PENERAPAN METODE BELAJAR AKTIF TIPE INDEX CARD MATCH (ICM)
UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP
PADA PEMBELAJARAN MATEMATIKA KELAS VIII
PADA TAHUN AJARAN 2020/2021

SKRIPSI

Diajukan untuk Melengkapi Tugas-tugas dan Memenuhi Syarat Mencapai Gelar
Sarjana Pendidikan (S.Pd) Pada Program Studi Pendidikan Matematika

Oleh

Lulu Hidayati Harahap
NPM : 1602030119

§\\\\’a")‘n-fé

-C/

UMSU

Unggul | Cerdas | Terpercayg

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN UNIVERSITAS
MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
MEDAN
2021


















ABSTRAK
Lulu Hidayati Harahap (1602030119) : Penerapan Metode Belajar Aktif Tipe

Index Card Match (ICM) yntuk Meningkatkan Kemampuan Pemahaman
Konsep Pada Pembelajaran Matematika Kelas VIII Pada Tahun Ajaran
2020/2021.

Penelitian Ini Betujuan Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemahaman Konsep
Pada Pembelajaran Matematika Pada Siswa SMP Swasta Al-Hikmah Medan T.A
2020/2021. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas, penelitian
tindakan kelas adalah penelitian yang dilakukan didalam kelas dengan melihat
output dan input hasil belajar siswa.subjek dalam penelitian ini adalah siswa SMP
Swasta Al-Hikmah Medan berjumlah 27 orang siswa. Sedangkan yang menjadi
objek dalam penelitian ini adalah metode Index Card Match (ICM) untuk
meningkatkan kemampuan pemahaman kemampuan konsep pada pembelajaran
matematika siswa dengan melihat hasil belajar siswa. Teknik pengumpulan data
dengan menggunakan hasil lembar kerja siswa. Teknik pengumpulan data
penelitian ini berupa tes tertulis dan wawancara. Hasil dari penelitian ini dapat
diketahui bahwa metode Index Card Match (ICM) efektif digunakan untuk
mengukur kemampuan pemahaman konsep pada pembelajaran matematika siswa
dengan hasil belajar siswa yang meningkat pada setiap konsep.

Kata kunci : Index Card Match (ICM), Pemahaman Konsep Matematika,
Hasil Belajar.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Matematika merupakan pembelajaran yang memerlukan pemusatan
pemikiran untuk mengingat dan mengenal kembali pembelajaran yang dipelajari
sehingga siswa harus mampu menguasai konsep pembelajaran tersebut.
Keberhasilan pada awal pemahaman konsep pembelajaran matematika siswa
menjadi pembuka jalan dalam penyampaian konsep-konsep matematika pada
pembelajaran selanjutnya. Dalam permendiknas Rl No 22 Tahun 2006, salah satu
tujuan pembelajaran matematika pada pendidikan menengah adalah agar siswa
memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan
mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes, akurat, efisien, dan tepat
dalam pemecahan masalah.

Pemahaman konsep matematika merupakan landasan penting untuk
berpikir dalam menyelesaikan pembelajaran matematika maupun permasalahan
sehari-hari. Menurut Susanto (2013:210) Pemahaman Konsep adalah kemampuan
menjelaskan suatu situasi dengan kata-kata yang berbeda dan dapat
menginterprestasikan atau menarik kesimpulan dari tabel, data, grafik, dan
sebagainya. Dengan pemahaman konsep matematika yang baik, siswa akan
mudah mengingat, menggunakan, dan menyusun kembali suatu konsep yang telah
dipelajari serta dapat menyelesaikan berbagai variasi soal matematika. Namun
pada kenyataannya, masih banyak siswa yang menganggap bahwa matematika itu

sulit terutama pada saat ulangan atau ujian nasional. Pendapat tersebut sesuai



dengan ungkapan yang dikemukakan oleh Winataputra (2007: 12) yang
menyatakan bahwa matematika merupakan pelajaran yang tidak mudah untuk
dipelajari dan pada akhirnya banyak siswa yang tidak senang terhadap pelajaran
matematika. Dalam pembelajaran matematika penyampaian guru yang sangat
monoton, kurang kreatif, siswa yang tidak mampu menjawab pertanyaan, siswa
yang takut untuk mengerjakan soal latihan di depan kelas dan sulit untuk
memahami konsep yang terkandung dalam pembelajaran matematika. Sehingga
mempengaruhi kemampuan pemaham konsep pada pembelajaran matematika.
Berdasarkan hasil penemuan dilapangan dan wawancara dengan guru
matematika di SMP Swasta Al-Hikmah Medan menunjukkan bahwa kemampuan
pemahaman siswa terhadap konsep-konsep matematika masih tergolong rendah
dan masih banyak guru yang menggunakan metode pembelajaran konvensional
yang dimana siswa hanya berpusat kepada guru. Hal ini dapat dilihat berdasarkan
analisis kerja UTS siswa kelas VIII di SMP Swasta Al-Hikmah Medan dan kurang
dari 50 persen siswa belum memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM).
Yang menyatakan bahwa kemampuan pemahaman konsep siswa SMP Swasta Al-
Hikmah masih rendah. hal ini menggambarkan bahwa siswa belum bisa
mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep dengan tepat, serta
keliru dalam memahami soal sehingga tidak bisa mengaplikasikan konsep atau
algoritma dalam pemecahan masalah. Saat pembelajaran berlangsung siswa tidak
berani untuk menanyakan kesulitan dalam memahami materi maupun dalam
mengerjakan soal yang diberikan oleh guru. Serta kurangnya inisiatif siswa untuk

bertanya ketika guru memberi kesempatan untuk bertanya ataupun mengajukan



pendapat. Dimana yang menurut Fathani dan Masykur (2007:60), hal ini
disebabkan karena sejauh ini paradigma pembelajaran matematika di sekolah
masih didominasi oleh paradigma pembelajaran konvensional, dimana guru
ceramah, menggurui, dan otoritas tertinggi terletak pada guru.

Dengan demikian siswa cenderung pasif, takut bertanya, dan hanya
menerima penjeasan yang diberikan oleh guru. Kurangnya metode pembelajaran
yang digunakan oleh guru dalam pembelajaran matematika akan mempengaruhi
proses belajar siswa.Oleh karena itu, perlu pembelajaran yang dapat
mempermudah siswa dalam memahami konsep matematika, serta melibatkan
semua siswa agar menjadi lebih aktif dan lebih berkonsentrasi dalam proses

pembelajaran.

Salah satu solusi untuk mengatasi permasalahan siswa dan guru tersebut
adalah dengan mengaplikasikan model index card match (ICM). Menurut
Suprijono (2011:210) motode pembelajaran Index Card Match (ICM) ini dapat
digunakan untuk mengulangi materi pembelajaran yang telah diberikan
sebelumnya. Selain untuk mengulangi materi pembelajaran, metode ini juga
mengajak siswa belajar dengan menyenangkan karena ketika mencari Kkartu
pasangan siswa bisa berkeliling kelas sesuai waktu yang ditentukan oleh guru dan
berdiskusi dengan temannya sesuai dengan materi matematika sehingga siswa
bisa memahami materi matematika yang di ajarkan guru. Dan Menurut Silberman
(2010:246) Index Card Match adalah bentuk pembelajaran yang digunakan untuk
mengatasi masalah belajar dengan mencocokkan atau mecari pasangan kartu yang

berisikan pertanyaan dengan jawaban. Index Card Match merupakan salah satu



metode pembelajaran yang menyenangkan dan aktif untuk meninjau ulang materi
pembelajaran sebelumnya atau sesudahnya yang pernah diajarkan yang ditandai
dengan cara permainan kartu dengan cara mencari pasangan menggunakan
potongan kertas yang berisikan pertanyaan serta jawaban. Dengan demikian
diharapkan metode pembelajaran ini dapat meningkatkan pemahaman siswa
terhadap pembelajaran matematika yang akan diberikan oleh guru. Pada model ini
guru dibantu media pembelajaran yang menarik, kartu yang berisi jawaban dan
pertanyaan sebanyak jumlah siswa siswa dibagi 4 kelompok dimana dari
kelompok tersebut dibagikan kartu pertanyaan dan Kkartu jawaban siswa
memasangkan pertanyaan dengan jawaban yang sudah guru berikan, bagi siswa
yang sudah menemukan pertanyaan dan jawaban yang sesuai siswa duduk
berdekatan dengan yang memegang pasangan kartunya jika semua siswa sudah
menemukan pasangan kartunya 2 orang tersebut secara bergiliran maju kedepan
untuk membacakan pertanyaan dan menjelaskan jawaban yang sudah mereka

pasangkan.

Dengan adanya kegiatan ini, siswa dituntut untuk aktif dan berinteraksi
dengan temannya untuk memecahkan masalah. Akhirnya mereka mengkontruksi
pengetahuan yang mereka dapatkan. Pembentukan pengetahuan siswa akan
menghasilkan suatu pemahaman dalam diri siswa tersebut. Kelebihan model index
card match adalah sebagai berikut: Menumbuhkan kegembiraan dan belajar
mengajar,Materi pelajaran yang di sampaikan lebih menarik perhatian siswa,
Mampu menciptakan suasana belajar yang aktif dan menyenangkan, Mampu

meningkatkan hasil belajar siswa mencapai taraf ketuntasan belajar.



Berdasarkan Permasalahan diatasdan karena kondisi itulah maka penulis
tertarik untuk mengangkat permasalahan dalam penelitian ini dengan judul
“Penerapan Metode Belajar Aktif Tipe Index Card Match (ICM) Untuk
Meningkatkan Kemampuan Pemahaman Konsep Pada Pembelajaran

Matematika Kelas VIII Tahun Ajaran 2020/2021”.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan diatas dapat

didefinisikan identifikasi masalah adalah sebagi berikut :

1. Siswa mengganggap bahwa pembelajaran matematika itu sulit.

2. siswa tidak berani untuk menanyakan kesulitan dalam memahami materi
maupun dalam mengerjakan soal yang diberikan guru.

3. Kurang antusias serta minat siswa dalam mengikuti pembelajaran
matematika.

4. Guru masih menggunakan metode pembelajaran konvensional yang dimana

siswa hanya berpusat kepada guru.

C. Batasan Masalah
Adapun batasan masalah pada penelitian ini adalah :
1. Penelitian dilakukan terhadap kelas V11 tahun ajaran 2020/2021.
2. Metode pembelajaran yang digunakan adalah Metode tipe Indeks Card Match

(ICM).



D. RUMUSAN MASALAH
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :

1. Apakah penerapan metode tipe Index Card Match (ICM) dapat meningkatkan
kemampuan pemahaman konsep matematika pada pembelajaran matematika
kelas V111 tahun ajaran 2020/2021?

2. Bagaimana hasil belajar siswa setelah diajarkan dengan metode tipe Index
Card Match (ICM) terhadap kemampuan pemahaman konsep pada

pembelajaran matematika kelas V111 tahun ajaran 2020/2021?

E. Tujuan Masalah
Adapun tujuan penelitian ini adalah dilakukan adalah :

1. Untuk mengetahui apakah penerapan tipe Index Card Match (ICM) dapat
meningkatkan kemampuan pemahaman konsep pada pembelajaran
matematika kelas V111 tahun pelajaran 2020/2021.

2. Untuk mengetahui bagaimana hasil belajar siswa setelah diajarkan dengan

metode index card match (ICM).

F. MANFAAT PENELITIAN
Adapun manfaat dan penelitian ini sebagai berikut :
1. Kegunaan Teoritis
a. Hasil penelitian ini dapat diharapkan menjadi masukkan dalam mencari

alternatif metode pembelajaran di dalam kelas.



b. Penelitian ini diharapkan mampu memperkaya keilmu dalam bidang
pendidikan.

c. Guru dapat menerapkan metode pembelajaran kooperatif sebagai
alternatif metode pembelajaran di dalam kelas.

Kegunaan Praktis

a. Bagisiswa

Sebagai pemicu dalam meningkatakan hasil belajar siswa dan
menciptakan kebiasaan-kebiasaan positif seperti : bekerja sama dalam

kelompok, dan keaktifan dalam proses pembelajaran.
b. Bagi Guru

Sebagai bahan referensi atau masukan tentang metode pembelajaran

yang variatif dan menyenangkan untuk meningkatkan hasil belajar siswa.

c. BagiPeneliti
Untuk menambah wawasan dan pengalaman yang dapat dijadikan

bekal untuk menjadi guru yang profesional dan berkualitas.



BAB Il
LANDASAN TEORI
A. Kerangka Teoritis

1. Metode Index Card Match

Strategi pembelajaran index card match dikembangkan oleh Lorna
Curran pada tahun 1994. Strategi pembelajaran ini merupakan metode
pembelajaran  kelompok (learning community) dengan tujuan
membangkitkan semangat siswa dengan mengikut sertakan peserta didik
ikut berpatisipasi dalam proses pembelajaran. Index Card Match
merupakan salah satu metode dari strategi meninjau ulang (reviewing
strategies) dalam Active Learning. Menurut Siberman, (2002) materi
yang telah ditinjau (review) oleh peserta didik mungkin disimpan lima
kali lebih dari materi yang tidak ditinjau. Diharapkan dengan melakukan
peninjauan terhadap materi yang telah diajarkan, siswa menjadi lebih
mudah untuk mengolah informasi yang diterimanya. Siswa juga dapat
menyimpan informasi dalam jangka waktu yang lebih lama. Dengan
Index Card Match diharapkan siswa dapat belajar dengan teman
sebayanya, sehingga terbentuk kerjasama antar teman sebaya.
Komunikasi antar siswa akan terbangun, hal ini juga akan melatih
mereka dalam menghargai pendapat siswa lain. Pembelajaran juga tidak
berlangsung searah, karena ada transfer ilmu dari guru ke siswa, maupun

antar siswa itu sendiri. Siswa juga tidak akan merasa bosan, karena tidak



terus menerus ada di tempat duduknya. Hal ini diharapkan dapat

meningkatkan minat dan keaktifan siswa.

Metode pembelajaran Index Card Match merupakan strategi
pembelajaran yang cukup menyenangkan yang digunakan untuk
mengulang materi yang pernah diajarkan sebelumnya. Sedangkan
menurut Hamruni metode pembelajaran Index Card Match ini
berhubungan dengan cara-cara untuk mengingat kembali tentang apa
yang mereka pelajari sebelumnya atau sesudahnya dengan menguji
pengetahuan serta kemampuan mereka dengan menggunakan metode
pembelajaran Index Card Match yaitu dengan mencari pasangan
berdasarkan pada permainan kartu yang berisi pertanyaan dan jawaban.
Kemudian siswa mencari jawaban atau soal berdasarkan tulisan yang
mereka peroleh lalu mencocokan kedua kartu tersebut. Tujuan penerapan
metode pembelajaran Index Card Match menurut Hisyam yaitu untuk
melatih siswa agar lebih cermat dan lebih kuat pemahamannya terhadap
suatu materi pokok. Dengan metode pembelajaran Index Card Match ini
siswa akan lebih semangat serta antusias dalam belajarnya lebih cermat
dan mudah untuk memahami dan mengingat suatu materi pelajaran.
Dalam metode pembelajaran Index Card Match, guru juga sangat senang
apabila siswa berani mengungkapkan gagasan dan pandangan mereka.
Untuk itu guru atau pendidik harus memberikan kesempatan bagi siswa
untuk mengungkapkan gagasan-gagasan alternatif mereka. Selain itu,

guru sangat senang apabila siswa dapat mengerjakan suatu persoalan



10

dengan cara berbeda dari apa yang dijelaskan oleh guru. Dengan

demikian suasana kelas akan lebih hidup, menyenangkan, dan

menyemangati siswa untuk selalu belajar.

Menurut Istarani (2012) langkah-langkah metode pembelajaran Index

Card Match(ICM) adalah sebagai berikut:

1.

Mempersiapkan segaka jenis dan bentuk peralatan untuk memotong
kertas dalam pembuatan kartu.

Buatlah potongan-potongan kertas sebanyak jumlah siswa yang ada
di dalam kelas.

Bagilah kertas-kertas tersebut menjadi dua bagian yang sama.

Pada separuh bagian, tulis pertanyaan tentang materi yang akan
dibelajarkan. Setiap kertas berisi satu pertanyaan.

Pada separuh kertas yang lain, tulis jawaban dari pertanyaan
pertanyaan yang telah dibuat.

Kocoklah semua kertas sehingga akan tercampur antara soal dan
jawaban.

Setiap siswa diberi satu kertas. Jelaskan bahwa ini adalah aktivitas
yang dilakukan berpasangan. Separuh siswa akan mendapatkan soal
dan separuh siswa yang lain akan mendapatkan jawaban.

Mintalah kepada siswa untuk menemukan pasangan mereka. Jika
sudah ada yang menemukan pasangan, mintalah kepada mereka
untuk duduk berdekatan. Jelaskan juga agar mereka tidak memberi

tahu materi yang mereka dapatkan kepada teman yang lain.
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9. Setelah semua siswa menemukan pasangan dan duduk berdekatan,
mintalah kepada setiap pasangan secara bergantian untuk
membacakan soal yang diperoleh dengan kertas kepada temanteman
yang lain. Selanjutnya soaltersebut dijawab oleh pasangan nya.

10. Akhiri proses ini dengan membuat Klarifikasi dan kesimpulan

Walaupun model ini diharapkan dapat mengefektifkan kegiatan
pembelajaran, namun dalam pelaksanaannya juga terdapat kelebihan dan
kekurangan. Menurut Istarani (2012) adapun kelebihan dan

kekurangannya adalah sebagai berikut :

Kelebihan dan kekurangan index card match (ICM)

Kelebihan atau keunggulan metode pembelajaran aktif tipe index card

match adalah :

1. Pembelajaran akan menarik sebab menggunakan media kartu yang
dibuat dari potongan kertas.

2. Meningkatkan kerjasama diantara siswa melalui proses pembelajaran.

3. Dengan pertanyaan yang diajukan akan mendorong siswa untuk
mencari jawaban.

4. Menumbuhkan kreatifitas belajar siswa dalam proses pembelajaran.

5. Dapat meningkatkan hasil belajar siswa sesuai taraf ketuntasan
belajar.

6. Penilaian siswa dapat dilakukan langsung diantara guru dan siswa.
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Kekurangan atau kelemahan metode pembelajaran aktif tipe index card

match adalah :

1. Potongan-potongan kertas kurang dipersiapkan dengan baik
2. Tulisan dalam kartu ada kalanya tidak sesuai dengan bentuk kartu
yang ada

3. Kurang memadukan materi dengan kebutuhan siswa.

2. Pemahaman Konsep

Menurut Rahayu (2012) Pemahaman konsep adalah salah satu
kecakapan atau kemampuan untuk memahami dan menjelaskan suatu
situasi atau tindakan suatu kelas atau kategori, yang memiliki sifat-sifat
umum yang diketahuinya dalam matematika. Menurut Susanto (2013),
pemahaman konsep adalah kemampuan menjelaskan suatu situasi dengan
kata-kata yang berbeda dan dapat menginterpretasikan atau menarik

kesimpulan dari tabel, data, grafik, dan sebagainya.

Sedangkan menurut Suherman (2018) konsep adalah abstrak yang
memungkinkn kita dapat mengelompokkan objek ke dalam contoh dan
non contoh. Carrol (2013) mendefinisikan konsep sebagai suatu abstraksi
dari serangkaian pengalaman yang di definisikan sebagai suatu kelompok
objek atau kejadian. Konsep merupakan kondisi utama yang
diperlakukan untuk menguasai kemahiran diskriminasi dan proses

kognitif fundamental sebelumnya berdasarkan kesamaan ciri-ciri dari
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sekumpulan stimulus dan objek-objeknya. Pemahaman konsep
merupakan salah satu faktor psikologis yang diperlukan dalam kegiatan
belajar, karena dipandang sebagai suatu cara berfungsinya pikiran siswa
dalam hubungannya dengan pemahaman bahan pengajaran, sehingga

penugasan terhadap bahan yang disajikan lebih mudah dan efektif.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa kemampuan
pemahaman konsep matematika merupakan kemampuan siswa dalam
menemukan, menjelaskan, menafsirkan dan menyimpulkan suatu konsep
matematis berdasarkan pembentukan sendiri, bukan hanya sekedar

menghafal.

Menurut Erman (2013) indikator yang menunjukkan pemahaman

konsep matematka antara lain :

1. Menyatakan ulang sebuah konsep.

2. Mengidentifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu
(sesuai dengan konsepnya).

3. Memberi contoh dan non contoh dari konsep.

4. Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi
matematis.

5. Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep.

6. Menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau
operasi tertentu.

7. Mengaplikasikan konsep atau alogaritma pemecahan masalah.
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Berdasarkan indikator pemahaman konsep diatas, indikator

pemahaman konsep yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu :

1. Menyatakan ulang sebuah konsep

2. Mengklarifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu
(sesuai engan konsepnya)

3. Menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau

operasi tertentu.

Pemahaman konsep sangat penting, karena dengan penguasaan
konsep akan memudahkan siswa dalam mempelajari matematika. Pada
setiap pembelajaran diusahakan lebih ditekankan pada penguasaan konsep
agar siswa memiliki bekal dasar yang baik untuk mencapai kemampuan
dasar yang lain seperti penalaran, komunikasi, koneksi dan pemecahan
masalah. Penguasan konsep merupakan tingkatan hasil belajar siswa
sehingga dapat mendefinisikan atau menjelaskan sebagian atau
mendefinisikan bahan pelajaran dengan menggunakan kalimat sendiri.
Dengan kemampuan siswa menjelaskan atau mendefinisikan, maka siswa
tersebut telah memahami konsep atau prinsip dari suatu pelajaran
meskipun penjelasan yang diberikan mempunyai susunan kalimat yang

tidak sama dengan konsep yang diberikan tetapi maksudnya sama.
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B. Penelitian Yang Relevan
Beberapa penelitian yang relavan dengan penelitian ini adalah :

Menurut Dumaria Samosir ( 2017 ) telah melakukan penelitian
dengan judul “Penggunaan Metode Index Card Match Dalam
Memperbaiki Hasil Belajar Pada Materi Sistem Persamaan Linier Dua
Variabel” menyatakan bahwa belajar siswa dengan Metode Index Card
Match sebelum diberikan perlakuan rata-rata pretes sebesar 37,13 dan
setelah diberikan perlakuan rata-rata postes sebesar 70,75. Ada pengaruh
yang signifikan dari penggunaan Metode Index Card Match terhadap
sikap belajar siswa pada materi pokok Sistem Persamaan Linier Dua
Variabel.

Menurut Olga Erman, Zulfaneti, M.Si, Radhya Rusdi (2017) telah
melakukan penelitian dengan judul Pengaruh Penerapan Strategi
Pembelajaran Aktif Tipe Index Card Match Disertai Matching Test
Terhadap Pemahaman Konsep Matematis Siswa Kelas Viii Smpn 10
Sijunjung” menyatakan bahwa kemampuan pemahaman konsep
matematis siswa Yyang diajarkan dengan menerapkan strategi
pembelajaran aktif tipe Index Card Match disertai Matching Test lebih
baik daripada pemahaman konsep matematis siswa dengan menerapkan

pembelajaran konvensional pada kelas VII1 SMPN 10 Sijunjung.
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C. Kerangka Berfikir

Pemahaman konsep dalam belajar matematika merupakan salah satu
tujuan penting dalam pembelajaran matematika. Pemahaman konsep
matematika juga merupakan salah satu tujuan dari setiap materi yang
disampaikan oleh guru. Dengan memahami konsep, siswa dapat

mengembangkan kemampuan penalaran matematika.

Maka dari permasalahan tersebut digunakan metode pembelajaran aktif
tipe Index Card Match. Model pembelajaran aktif tipe Index Card Match
adalah cara belajar yang menyenangkan dan aktif untuk meninjau ulang materi
pelajaran, dimana model pembelajaran ini mengandung unsur permainan
sehingga diharapkan siswa tidak bosan dalam belajar Model pembelajaran aktif
tipe Index Card Match digunakan untuk mengulangi materi pembelajaran yang
telah diberikan sebelumnya. Selain untuk mengulangi materi pembelajaran,
model ini juga mengajak siswa belajar dengan menyenangkan karena ketika
mencari kartu pasangan siswa bisa berkeliling kelas sesuai waktu yang
ditentukan oleh guru. Selain itu siswa juga melakukan diskusi dengan
temannya sesuai dengan materi, sehingga siswa bisa memahami materi yang
diajarkan guru serta proses pembelajaran di kelas menjadi lebih kondusif.
Melalui model pembelajaran ini, siswa diajak berinteraksi secara aktif satu
sama lain sehingga seluruh siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran serta
dapat memahami konsep materi dengan cara yang menyenangkan. Penelitian

ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan pemahaman siswa pada materi
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sistem linier dua variabel dengan menggunakan model pembelajaran aktif tipe

Index Card Match.

D. Hipotesis Tindakan

Dalam penelitian ini dapat dirumuskan hipotesis tindakan sebagai berikut:
“Pembelajaran menggunakan tipe Index Card Match (ICM) terhadap
kemampuan pemahaman konsep dalam pembelajaran matematika pada materi

sistem persamaan linier dua variabel kelas VIII”.



BAB Il1
METODE PENELITIAN

A. Lokasi Dan Waktu Penelitian

Lokasi yang digunakan untuk penelitian adalah SMP Swasta Al-Hikmah
Medan yang terletak di Jalan Marelan Pasar V Kelurahan Rengas Pulau
Kecamatan Medan Marelan Kota Medan. Sedangkan waktu penelitian

dilakukan pada semester genap tahun pelajaran 2020/2021.
B. Subjek Dan Objek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa-siswi kelas VIII SMP Swasta Al-

Hikmah Medan tahun pelajaran 2020/2021 yang berjumlah 27 orang.

Objek dalam penelitian ini adalah penerapan Penerapan Metode Belajar
Aktif Tipe Index Card Match (ICM) Untuk Meningkatkan Kemampuan
Pemahaman Konsep Pada Pembelajaran Matematika Kelas VIII Tahun Ajaran

2020/2021.
C. Prosedur Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang meliputi prosedur
penelitian yang direncanakan mencakup kegiatan Perencanaan (Planning),

Tindakan (Action), Observasi (Observation) dan refleksi (Reflektion).

18
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1. Perencanaan (Planning)

Perencanaan merupakan kegiatan merancang secara rinci tentang apa dan
bagaimana tindakan yang akan dilakukan. Dalam penelitian tindakan, rencana
tindakan tersebut harus berorientasi ke depan. Di samping itu, perencana harus
menyadari sejak awal bahwa tindakan sosial pada kondisi tertentu tidak dapat
diprediksi dan mempunyai resiko. Oleh karena itu, perencanaan yang
dikembangkan harus fleksibel untuk mengadopsi pengaruh yang tidak dapat
dilihat dan rintangan tersembunyi yang mungkin timbul. Perencanaan dalam
penelitian tindakan kelas sebaiknya lebih menekankan pada sifat-sifat strategis

yang mampu menjawab tantangan yang muncul dalam perubahan sosial.
2. Tindakan (Action)

Tindakan dalam penelitian harus dilakukan dengan hati-hati dan
merupakan kegiatan praktis yang terencana. Ini dapat terjadi jika tindakan
tersebut dibantu dan mengacu kepada rencana yang rasional dan terukur.
Tindakan yang baik adalah tindakan yang mengandung tiga unsur penting
yaitu: the improvement of practice (peningkatan praktik), the improvement of
understanding individually and collaboratively (peningkatan pemahaman
individual dan kolaboratif) dan improvement of the situation in which the

action takes place (peningkatan situasi dimana kegiatan berlangsung).
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3. Observasi (Observation)

Observasi mempunyai fungsi penting yaitu melihat dan mendokumentasi
implikasi tindakan yang diberikan kepada subjek yang diteliti. Oleh karena itu,
observasi harus mempunyai beberapa syarat seperti memiliki orientasi
prospektif dan dasar-dasar reflektif masa sekarang dan yang akan datang
Observasi yang insentif dan hati-hati sangat diperlukan untuk mengatasi
keterbatasan tindakan yang diambil peneliti karena keterbatasan menembus
rintangan yang ada di lapangan. Seperti dalam perencanaan, observasi yang
baik adalah observasi yang fleksibel dan terbuka untuk dapat mencatat gejala

yang muncul, baik yang diharapkan atau yang tidak diharapkan.

4. Refleksi (Refleksion)

Komponen refleksi merupakan tahapan untuk pengkajian secara
menyeluruh tindakan yang akan dilakukan, berdasarkan data yang telah
terkumpul dan kemudian melakukan evaluasi guna menyempurnakan tindakan
tersebut. Komponen ini merupakan sarana untuk melakukan pengkajian
kembali tindakan yang telah dilakukan terhadap subjek penelitian dan telah
dicatat oleh observasi. Pada kegiatan ini peneliti berusaha mencari alur
pemikiran yang logis dalam kerangka kerja, proses, problem, isu dan
hambatan yang muncul dalam perencanaan dan treatment yang diberikan
kepada subjek. Langkah refleksi ini juga dapat digunakan untuk menjawab
variasi situasi sosial dan isu-isu yang muncul sebagai konsekuensi adanya

tindakan rencana yang dilakukan dalam penelitian tindakan.
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Hasil refleksi siklus pertama akan mengilhami dasar pelaksanaan siklus
kedua. Untuk lebih jelasnya, rangkaian kegiatan pada setiap siklus dapat

dilihat dari gambar berikut:

Perencanaan ’:—l
Refleksi | SIKLUS I Pelaksanaan |
Lﬁ:, Pengam;t;ﬂ <‘-‘;_—:£
— Perencanaan i
 Refleksi SIKLUSII | | Pelaksanaan |
m Peng-amatan <)J

Gambar 3.1 Model PTK (Arikunto)

Skala ini menggambarkan tentang prosedur pelaksanaan penelitian
tindakan kelas yang terdiri dari siklus pertama dan siklus kedua. Dalam
prosedur PTK yang pertama kali kita temukan adalah permasalahan yang
terjadi di dalam kelas, dalam penelitian ini permasalah yang terjadi yaitu
rendahnya penguasaan konsep siswa dalam pembelajaran matematika yang
disebabkan oleh kurangnya guru yang menggunakan metode pembelajaran
aktif untuk memicu keaktifan dan cara berfikir anak dalam pemecahan

masalah.
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Setelah masalah sudah dirumuskan secara operasional maka perlu
dilanjutkan dengan perencanaan tindakan yang berupa menyusun RPP sesuai
dengan materi, membuat bahan-bahan untuk persiapan menggunakan metode
Model Eliciting Activities dan instrument observasi. Kemudian dilakukan
pengamatan atau pengumpulan data tentang pelaksanaan tindakan yang
dibuat yaitu mengajarkan materi yang sesuai dengan RPP yang telah
disiapkan sebelumnya dan diobservasi langsung dengan teman sejawat.
Terakhir tahapan refleksi untuk mengkaji secara menyeluruh tindakan yang
telah dilakukan berdasarkan data yang telah di dapat dan dikumpulkan
kemudian melakukan evaluasi guna menyempurnakan tindakan berikutnya.
Jika terdapat masalah dalam refleksi I maka dilakukan proses pengkajian
ulang melalui siklus ke Il dengan meliputi kegiatan perencanaan ulang,
pelaksanaan tindakan dan refleksi pada siklus I1. Jika masalah masih di dapati
pada siklus 1l maka dilanjutkan dengan siklus berikutnya sampai permasalah
yang dihadapi dapat teratasi.

Setelah permasalah ditetapkan, pelaksanaan PTK dimulai dengan siklus
pertama yang terdiri dari empat tahap kegiatan. Hasil refleksi siklus pertama
akan dapat diketahui keberhasilan atau hambatannya dalam hasil tindakan.
Peneliti kemudian mengidentifikasi permasalahannya untuk menentukan
rancangan siklus berikutnya. Kegiatan yang dilakukan dalam siklus kedua
mempunyai berbagai tambahan perbaikan dari tindakan sebelumnya yang
ditunjukkan untuk mengatasi berbagai hambatan atau kesulitan yang

ditemukan pada siklus pertama.
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Dengan menyusun rancangan untuk siklus kedua, peneliti dapat
melanjutkan dengan tahap seperti yang terjadi pada siklus pertama. Jika sudah
selesai dengan siklus kedua dan peneliti belum merasa puas maka dapat
dilanjutkan ke siklus ketiga yang tahapannya sama dengan siklus sebelumnya.
Tidak ada ketentuan tentang berapa siklus yang harus dilakukan, namun
setiap penelitian minimal dua siklus dan setiap siklus minimal tiga
pertemuan.

Sebelum pelaksanaan penelitian pada siklus | dilakukan beberapa
langkah kerja sebagai siklus awal. Kegiatan tersebut disebut dengan prasiklus
kemudian dilanjutkan dengan siklus I dan siklus II.

1. Tahap Prasiklus

Kegiatan prasiklus dilakukan dalam pembelajaran matematika tanpa
menggunakan metode metode Index Card Match (ICM)untuk mengetahui
seberapa jauh peserta didik mengetahui dan mendalami tentang materi selama
pembelajaran berlangsung. Kegiatan ini dilakukan dengan memberi soal pre-
test kepada kelas yang bukan dijadikan bahan telitian bagi peneliti. Gunanya
untuk mengetahui dapat tidaknya diterapkan penelitian tindakan kelas di
sekolah ini. Tugas peneliti disini mengamati dan mengidentifikasi masalah

yang hasilnya digunakan untuk pengkajian penelitian.
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2. Tahap Siklus |

Langkah-langkah yang dilakukan pada siklus | sebagai berikut:

1) Perencanaan

2)

Tahapan perencanaan ini adalah:

a.

g.

Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) mata
pelajaran Matematika dengan Materi Segitiga.

Kelas yang akan dipergunakan adalah kelas VII1I.

Merancang pengkondisian pembelajaran dengan menggunakan
Metode Index Card Match (ICM).

Menyiapkan soal pre-tes dan post-tes yang akan dikerjakan oleh
siswa, untuk mengetahui hasil belajar pada siklus I.

Menyiapkan kunci jawaban.

Mempersiapkan instrumen untuk pengumpulan data berupa lembar
observasi guru dan siswa serta dokumentasi.

Membuat evaluasi pada tiap-tiap siklus.

Pelaksanaan

a.

b.

Guru melaksanakan rancangan pembelajaran sesuai RPP.

Guru meyampaikan kompetensi dasar dan tujuan pembelajaran
yang akan dicapai pada hari itu.

Menggali kemampuan siswa dengan menggunakan tanya jawab
seputar materi yang akan diajarkan.

Guru menyampaikan tahapan kegiatan pembelajaran yang akan di

laksanakan sesuai dengan Metode Index Card Match (ICM).
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Menerapkan metodeMetode Index Card Match (ICM).

Guru memberikan sub topik yang akan dibahas oleh masing-
masing kelompok.

. Peserta didik bekerja sama, berdiskusi, memikirkan konsep dengan
kelompoknya masing-masing untuk mendesain konsep pemecahan
masalah.

. Setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusinya kepada
anggota kelompok lain dengan cara saling berkunjung.

Salah satu anggota menjadi penyaji materi, sementara anggota
yang lain berkunjung ke kelompok lain untuk mendengarkan dan
mengKkritisi.

Anggota kelompok yang berkunjung menuliskan hasil kunjungan
mereka pada kertas hasil kerja yang dikunjungi.

. Setelah berkunjung ke kelompok lain, peserta didik kembali ke
kelompoknya masing-masing untuk menginformasikan hasil
kunjungannya kepada anggota kelompok yang menjadi penyaji.
Setiap kelompok menyempurnakan jawabannya sesuai masukan
dari anggota kelompok lain yang berkunjung.

. Untuk akhir pembelajaran, guru memberikan soal tes kepada siswi

untuk mengevaluasi hasil pembelajaran.
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3) Pengamatan dan Observasi

a. Melakukan observasi kepada siswa terhadap proses pembelajaran,
kemudian mencatatnya di lembar observasi yang telah disediakan.

b. Observasi terhadap perilaku peneliti disaat proses pembelajaran
yang dilakukan oleh rekan sejawat sebagai observer dengan
pedoman observasi yang telah disediakan.

c. Observasi terhadap seluruh kejadian dan situasi di kelas selama
proses  tindakan berjalan kemudian dituangkan di catatan
lapangan.

4) Tahap Refleksi

Tindakan refleksi ini dilakukan setelah peneliti selesai melakukan
tindakan dan peneliti melakukan analisis hasil pengamatan yang diperoleh
untuk menentukan langkah-langkah perbaikan jika pada siklus ini masih
ada kekurangan. Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah
menganalisis semua yang diperoleh sehingga data yang tercatat maupun
tidak tercatat seperti rekaman, dikonfirmasi, dianalisis dan evaluasi untuk
dimaknai supaya dapat diketahui pelaksanaan kegiatan tersebut sudah
dapat dicapai atau belum agar peneliti dapat kejelasan untuk melakukan

tindakan baru.

Kesimpulannya adalah  peneliti  membuat analisis  dalam
pengamatannya kemudian membuat suatu refleksi dengan membuat
kesimpulan sementara dalam pelaksanaan siklus | dan hasilnya digunakan

sebagai bahan pertimbangan untuk bahan perbaikan pada siklus I1.
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3. Tahap Siklus Il

1) Perencanaan

Perencanaan pada siklus Il prosesnya sama dengan siklus 1. Namun

ada perencanaan yang dilakukan karena adanya kekurangan pada siklus I.

2) Pelaksanaan

Pada tahap pelaksanaan ini menggunakan Metode Index Card
Match(ICM)dan lebih ditingkatkan lagi untuk mendapatkan hasil yang

sesuai dengan indikator pencapaian.

3) Pengamatan dan Observasi

a. Melakukan observasi kepada siswa terhadap proses pembelajaran,
kemudian mencatatnya di lembar observasi yang telah disediakan.

b. Observasi terhadap perilaku guru disaat proses pembelajaran yang
dilakukan oleh rekan sejawat sebagai observer dengan pedoman
observasi yang telah disediakan.

c. Observasi terhadap seluruh kejadian dan situasi di kelas selama
proses  tindakan berjalan kemudian dituangkan di catatan
lapangan.

4) Refleksi

Berdasarkan hasil pengamatan pada siklus 11, peneliti melakukan
refleksi atau hasil dari proses belajar yang dicapai. Jika hasil peserta didik

sudah melewati KKM maka siklus Il berhasil untuk dilakukan. Refleksi
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dilakukan untuk mendapatkan kesimpulan pada tindakan siklus | dan

siklus 11.

D. Instrumen Penelitian

Instrumen adalah alat pengumpulan data. Instrumen penelitian merupakan
aspek yang paling penting dalam suatu penelitian, dalam penelitian ini
instrument penelitian yang digunakan adalah sebagai berikut:

1. Tes

Tes merupakan salah satu bentuk instrumen yang digunakan untuk
mengukur hasil belajar siswa yaitu pengetahuan (kognitif). Kualitas hasil
pengukuran sangat ditentukan oleh kualitas alat ukur (tes) yang digunakan.
Karena itu, guru perlu menaruh perhatian besar dalam membuat tes yang
digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa untuk dimensi pengetahuan
Untuk mengukur hasil belajar siswa pada setiap siklus peneliti memberikan tes

di akhir pembelajaran..

2. Observasi

Menurut Nawawi dan Martini yang dikutip oleh Beni Ahmad Seaebani
observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap unsur-
unsur yang tampak dalam suatu gejala atau gejala-gejala dalam objek
penelitian. Observasi dilakukan terhadap siswa, perilaku siswa selama
pembelajaran berlangsung dengan menggunakan Metode Index Card
Match(ICM), interaksi siswa dengan peneliti dan hal-hal yang dianggap

relevan.
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3. Dokumentasi

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen
bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya monumental dari seseorang.
Teknik pengumpulan data ini digunakan untuk memperoleh data mengenai
kegiatan siswa-siswi ketika proses belajar berlangsung, keaktifan siswa dikelas,
data mengenai absensi kehadiran siswa selama proses belajar, serta data-data

lainnya yang diperlukan dalam proses penelitian.

E. Tenknik Analisis Data

Teknik analisis data merupakan cara untuk mengolah data agar dapat
disajikan informasi dari penelitian yang telah dilaksanakan. Data yang telah
didapatkan dari hasil penelitian kemudian dianalisis dengan menggunakan
analisis data yang terdiri dari tiga tahap yaitu :

1. Reduksi Data

Dalam hal ini data penelitian berupa tes hasil belajar wawancara, dan
observasi yang telah dianalisis. Kemudian dilakukan reduksi data dengan
cara menyeleksi dan menyederhanakan data oleh karena itu peneliti harus
sering memeriksa dengan cepat hasil catatan yang diperoleh setiap

terjadinya kontak antara peneliti dan responden.
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2. Penyajian Data

Penyajian data merupakan kemungkinan untuk penarikan kesimpulan
dan pengambilan tindakan. Dengan adanya penyajian data maka peneliti
akan dengan mudah untuk menentukan tindakan yang akan dilakukan
selanjutnya. Penyajian data yang akan dilakukan peneliti dengan cara
menggunakan analisis statistik, deskriptif yaitu mencari nilai rata-rata dan
presentase keberhasilan belajar siswa.
a. Mencari nilai rata-rata

Untuk mencari nilai rata-rata digunakan rumus:

X

My = 2
X N
Keterangan:

Mx = Mean yang dicari

»X  =Jumlah dari seluruh nilai

N = Jumlah peserta didik.

b. Persentase keberhasilan belajar siswa
Untuk melihat keberhasilan belajar siswa menggunakan rumus:

Y siswa yang tuntas belajar

X 100 %

Rumus: P = .
Ysiswa

p=2"y100%

I
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Keterangan:
P = Nilai ketuntasan belajar klasikal
Ynl = Jumlah peserta didik yang tuntas belajar

Y'n = Jumlah peserta didik.

3. Penarikan kesimpulan

Pada tahap penarikan kesimpulan ini yang dilakukan adalah
memberikan kesimpulan terhadap analisis/penafsiran data dan evaluasi
kegiatan yang mencakup pencarian makna serta pemberian penjelasan dari
data yan telah diperoleh. Penarikan kesimpulan dilakukan secara bertahap,
yang pertama menyusun simpulan sementara tetapi dengan bertambahnya
data maka perlu dilakukan verifikasi data yaitu dengan cara mempelajari
kembali data-data yang ada. Kedua menarik kesimpulan akhir setelah
kegiatan pertama selesai. Penarikan kesimpulan dilakukan dengan jalan
membandingkan kesesuaian pernyataan responden dengan makna yang

terkandung dalam masalah peneliti secara konseptual.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Sebelum melaksanakan penelitian, peneliti melaksanakan observasi di

kelas VIII SMP Swasta Al-Hikmah Medan. Observasi dilaksanakan 2 dengan

waktu pelaksanaan sebagai berikut:

Tabel 4.1 Waktu Pelaksanaan ObservasiPra Penelitian Tindakan.

Hari / Tanggal

Kegiatan

Senin, 25 Januari 2021

Datang kesekolah meminta izin kepada kepala
sekolah MTs Ta’dib Al-Mualimin Al-Syakirin
untuk melaksanakan penelitian di sekolah,
wawancara dengan guru bidang studi matematika
tentang konsidi siswa kelas V111 serta meminta
izin untuk menggunakan jam pelajaran untuk

melaksanakan penelitian.

Senin, 25 Januari 2021

Melakukan observasi dengan ikut masuk ke kelas

untuk melihat kondisi peserta didik.

Selasa, 2 Februari 2021

Memberikan surat izin penelitian kepada kepala

sekolah

Selasa, 2 Februari 2021

Mewawancarai siswa tentang pelajaran yang

sedang berjalan untuk mengetahui sejauh mana
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materi yang telah di pelajari.

Kegiatan prasiklus dengan mengorientasi terhadap pembelajaran di kelas
sebelum melakukan penelitian, peneliti mewawancari guru bidang studi. Guru
mengatakan bahwa kemampuan pemahaman konsep pada pembelajaran
matematika masih sangat tergolong rendah, karena banyak siswa yang kurang
menyukai pelajaran matematika. Menurut siswa/i SMP Swasta Al-Hikmah
Medan pelajaran matematika sulit untuk dimengerti, beberapa siswa kelas
V111 juga memberikan komentar tentang pembelajaran yang dilakukan guru di
dalam Kkelas, sehingga siswa tidak begitu mengerti pemahaman konsep
matematika tersebut. hal ini dilakukan peneliti untuk mengumpulkan data
kemampuan pemahaman konsep pada pembelajaran matematika siswa
dimana setelah peneliti melakukan wawancara akan mengetahui apakah kelas
ini perlu diberikan tindakan yang sesuai dengan metode pembelajaran yang

akan diteliti oleh peneliti.

Tabel 4.2 Deskripsi Tingkat Kemampuan Siswa Pre Tes

Kriteria Tingkat Banyak Jumlah
No. Ketuntasan Ketuntasan Siswa Presentase
Minimum (KKM)
1. >75 Tuntas 9 orang 33,3%
2. <75 Tidak Tuntas 18 orang 66,7%
Jumlah 27 orang 100%
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Dari hasil deskripsi diatas membuktikan bahwa pemahaman konsep
matematika siswa masih jauh tergolong rendah dan ketuntasan belajar siswa

belum tercapai.

1. Tahap Siklus I

a. Perencanaan Tindakan Siklus |

Berdasarkan hasil yang di dapat pada temuan awal penelitian
setelah melakukan pengamatan, observasi dan wawancara secara langsung,
maka peneliti mendapatkan suatu kesulitan dalam proses pembelajaran. Dari
permasalahan tersebut peneliti merancang suatu tindakan yang akan
dilaksanakan dalam merancang alternative tindakan dalam memecahkan
permasalahan pra tindakan. Pada siklus | yang dilakukan pada pertemuan |
dan pertemuan Il di kelas VI1I1-2 SMP Swasta Al-Hikmah Medan Tahun ajaran
2020/2021 pada semester genap materi SPLDV (sistem persamaan linier dua

variabel), peneliti memulai perencanaan sebagai berikut:

1. Peneliti membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, dan juga
menganalisa soal yang bisa diselesaikan siswa

2. Membuat materi ajar yang akan digunakan untuk diterangkan kepada
siswa guna untuk mengulang kembali materi tersebut.

3. Membuat instrument penilaian untuk mengukur motivasi dan pemecahan

masalah matematika siswa
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b. Pelaksanaan Tindakan Siklus I

Pemberian tindakan yaitu dengan cara melakukan tindakan yang sudah
direncanakan yang telah disusun, peneliti bertindak sebagai pengganti guru
mengajar di dalam kelas. Pembelajaran dilakukan dengan menggunakan
metode index card match (ICM) dan materi yang diajarkan SPLDV. Peneliti
memberikan waktu 10 menit untuk membuka buku pelajaran atau buku catatan
mereka, setelah waktu tersebut telah cukup maka peneliti membagikan lembar
soal tes awal siklus I dan peneliti meminta siswa untuk mengerjakan secara
individu.

Setelah siswa selesai mengerjakan soal maka peneliti mengakhiri
proses pembelajaran dan mengucapkan hamdalah diakhir pembelajaran.
Peneliti menilai hasil belajar siswa dengan melihat kriteria Kketuntasan

minimum (KKM) matematika.
c. Pengamatan Tindakan Siklus |

Setelah peneliti selesai mengamati proses belajar siswa, peneliti pun
mulai memahami perbedaan kemampuan belajar masing-masing siswa. Dari
proses penelitian pada siklus | peneliti mendapatkan data hasil belajar siswa
yang masih rendah. Dimana pada pembelajaran siklus Il peneliti berharap akan
meningkatnya kemampuan belajar siswa dengan melihat hasil belajar siswa

pada penelitian siklus I.

Dari perhitungan data yang diperoleh siswa menunjukkan bahwa

kemampuan siswa dalam memecahkan masalah soal yang diberikan peneliti



36

pada siklus | belum memenuhi kriteria ketuntasan. Dari jumlah siswa sebanyak
27 orang siswa hanya 19 orang tuntas dengan perhitungan klasikal (70,3%)
sementara 8 orang yang tidak tuntas dengan klasikal (29,7%) dari paparan
presentase hasil belajar siswa tampak bahwa presentasi klasikal siswa sebanyak
22,2% dan nilai rata-rata 73.1. Berdasarkan data diatas persentasi ketuntasan

siswa dapat dijabarkan sebagai berikut:

Tabel 4.3 Deskripsi Tingkat Kemampuan Siswa Siklus |

Kriteria Tingkat Banyak Jumlah
No. Ketuntasan Ketuntasan Siswa Presentase
Minimum (KKM)
>775 Tuntas 19 orang 70,3%
4. <75 Tidak Tuntas 8 orang 29,7%
Jumlah 27 orang 100%

Dari hasil deskripsi diatas membuktikan bahwa pemahaman konsep
matematika siswa masih tergolong rendah dan ketuntasan belajar siswa secara

klasikal belum tercapai.
d. Refleksi Tindakan Siklus |

Dari data yang diperoleh diatas dapat ditarik kesinpulan aktifitas
belajar siswa pada siklus I masih belum memenuhi KKM yang telah
ditetapkan dengan ketuntasan sebanyak 19 orang atau 70,3% dan tidak
tuntas sebanyak 8 orang atau 29,7%. Setelah peneliti mendapatkan hasil
data tersebut maka peneliti akan mencoba untuk memperbaikinya pada

siklus Il dengan merancang pembelajaran lebih baik lagi dan peneliti harus
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lebih menarik perhatian siswa untuk ikut berpartisipasi secara aktif dalam
proses pembelajaran. Peneliti harus lebih menguasai materi lagi agar
motivasi siswa meningkat dan ikut serta dalam pembelajaran serta

meningkatkan kemampuan menyampaikan ide yang didapat.

2. Tahap Siklus 11

a. Perencanaan Tindakan Siklus I1

Pada tahap perencanaan siklus Il peneliti menyiapkan Rancangan
Perencanaan Pembelajaran (RPP) dengan materi Sistem Persamaan Linier
Dua Variabel (SPLDV). Dan menyediakan media pembelajaran yaitu
berupa kartu yang berisi pertanyaan dan jawaban materi Persamaan Linier

Dua Variabel (SPLDV) kelas VIII.
b. Pelaksanaan Tindakan Siklus I1

Pada kegiatan siklus 1l atas tiga bagian yaitu pembuka atau
pendahuluan, inti dan penutup. Kegiatan awal peneliti melakukan orientasi
berupa mengucapkan salam dan berdoa bersama,peneliti melihat kondisi
kelas terlebih dahulu setelah itu peneliti membagi siswa kedalam
kelompok masing-masing. Kemudian peneliti melakukan apresiasi berupa
menanyakan kabar peserta didik dan tidak lupa memberi motivasi kepada

siswa.

Kegiatan inti peneliti melakukan pembagian kertas Lembar soal
yang akan dijawab siswa sebagai tes untuk mengukur kemampuan siswa.

Disini peneliti melakukan pembelajaran dengan menggunakan bantuan
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kartu yang berisi pertanyaan dan jawaban dan peneliti mengamati proses
belajar siswa dengan metode pembelajaran index card match (ICM)
tersebut. Setelah siswa memahami materi SPLDV, peneliti memberi
stimulus dengan menjelaskan sedikit materi SPLDV agar siswa lebih
memahami inti materi yang disampaikan. Peneliti menunjuk salah satu
perwakilan setiap kelompok untuk menyajikan hasil kerja mereka dan
menjelaskan apa yang telah dikerjakan oleh kelompoknya. Diakhiri
pembelajaran bersama-sama siswa dan peneliti membuat kesimpulan dan

rangkuman dari materi yang dipelajari.

Selanjutnya peneliti memberikan kesempatan kepada siswa untuk
memahami secara kelompok, dan diberi waktu selama 5 menit untuk
mempelajarinya. Kemudia peneliti membimbing siswa untuk mengerjakan

soal siklus Il secara individu.

Pengamatan Tindakan Siklus 11

Setelah peneliti mengamati proses belajar siswa pada siklus Il ini sama
dengan siklus 1. Kemampuan pemecahan masalah dan motivasi siswa pada
siklus 11 semakin meningkat dari siklus sebelumnya. Adapun hasil
pengamatan peneliti yang sesuai dengan Kriteria Ketuntasan Minumum
(KKM) yang telah ditetapkan sebagai berikut:

Dari perhitungan data yang telah diperoleh menunjukkan bahwa hasil
belajar siswa meningkat pada siklus Il, dari jumlah siswa sebanyak 27
orang yang mencapai ketuntasan sebanyak 24 orang dengan perhitungan

klasikal (88,9%) dan 3 orang tidak tuntas dengan perhitungan klasikal
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(11,1%). Dari paparan presentase hasil belajar siswa terlihat bahwa
presentasi klasikal siswa sebanyak 88,9 % dan nilai rata-rata 82,4.
Berdasarkan data diatas presentase ketuntasan siswa dapat dijabarkan

sebagai berikut:

Tabel 4.4 Deskripsi Tingkat Kemampuan Siswa Siklus 11

Kriteria Tingkat Banyak Jumlah
No. Ketuntasan Ketuntasan Siswa Presentase
Minimum (KKM)
5. >175 Tuntas 24 orang 88,9
6. <75 Tidak Tuntas 3 orang 11,1%
Jumlah 27 orang 100%

Dengan ini  membuktikan bahwasanya pembelajaran dengan
berbantuan kartu pertanyaan dan jawaban dapat meningkatkan
kemampuan pemahaman konsep pada pembelajaran siswa serta
menggunakan soal sebagai alat ukur hasil belajar materi SPLDV.

Dengan ketuntasan belajar yang meningkatkan pada siklus Il maka
penelitian tidak diteruskan, hasil ini menunjukkan bahwa pembelajaran
dengan menggunakan metode index card match (ICM)  mampu
meningkatkan kemampuan pemahaman konsep pada pembelajaran

matematika kelas VIII SMP Swasta Al-Hikmah Medan.
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d. Refleksi Tindakan Siklus Il

Dari data yang diperoleh diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa aktifitas
belajar siswa di siklus 11 sudah memenuhi KKM yang telah di tetapkan dengan
ketuntasan sebanyak sebanyak 24 orang atau 88,9% dan 3 orang tidak tuntas
atau 11,1%. Setelah peneliti mendapatkan hasil dan data tersebut maka peneliti
mampu memperbaiki pola penyampaian materi pada siklus 11 dengan menarik
perhatian siswa untuk ikut berpartisipasi secara aktif dalam proses
pembelajaran serta meningkatkan kemampuan pemahaman konsep pada

pembelajaran matematika yang didapat.

Dengan ketuntasan belajar yang meningkat pada siklus Il maka peneliti
tidak diteruskan, hasil ini menunjukan bahwa pembelajaran dengan penerapan
metode index card match (ICM) mampu untuk meningkatkan kemampuan
pemahaman konsep pada pembelajaran matematika siswa kelas VIII SMP

Swasta Al-Hikmah Medan mengalami peningkatan.

B. Pembahasan Hasil Penelitian

Permasalahan penelitian ini ialah mengenai penerapan metode
pembelajaran index card match (ICM) untuk meningkatkan kemampuan
pemahaman konsep pada pembelajaran matematika siswa SMP Swasta Al-
Hikmah Medan, dimana hari pertama penelitian pada hari senin tanggal 25
januari 2021 peneliti melakukan observasi terhadap hasil belajar siswa dengan

cara wawancara guru dan melakukan pre test ke siswa kelass VIII,dimana
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siswa masih jauh tergolong rendah dan ketuntasan belajar siswa belum
tercapai. Pada hari selasa tanggal 2 februari 2021 peneliti melakukan proses
pembelajaran siklus | dimana data hasil belajar siswa masih tergolong rendah
dan belum memenuhi kriteria ketuntasan (KKM) dengan klasikal ketuntasan
menjawab soal 8 orang atau 29,7% kategori tuntas KKM dan tidak tuntas 19
orang atau 70,3%. Hal ini menunjukkan bahwa siswa belum memahami

konsep materi sistem persamaan linier dua variabel (SPLDV).

Pada hari rabu, tanggal 10 februari 2021 peneliti kembali melakukan
proses pembelajaran siklus Il dimana sebelum melaksanakan siklus 11 peneliti
telah melalui proses pembelajaran dengan menggunakan metode index card
match (ICM) dengan data hasil pembelajaran meningkat Sehingga memenuhi
kriteria ketuntasan minimun (KKM). Dengan klasikal ketuntasan menjawab
soal 24 orang atau 88,9% KKM dan tidak tuntas 3 orang 11,1%. Hal ini
menunjukkan siswa memahami konsep materi sistem linier dua variabel
(SPLDV). Dengan demikian dapat diambil kesimpulan bahwa penerapan
metode index card match (ICM) untuk meningkatkan kemampuan pemahaman
konsep pada pembelajaran matematika siswa kelas VIII SMP Swasta Al-

Hikmah Medan mengalami peningkatan.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya,
maka dapat dilihat bahwa penerapan metode index card match (ICM)
memberikan dampak signifikan terhadap kemampuan pemahaman konsep pada
pembelajaran matematika siswa SMP Swasta Al-Hikmah Medan. Hal ini
dilihat dari hasil yang diperoleh pada siklus I, dimana terdapat 8 orang siswa
dengan presentase klasikal 29,7% tergolong kategori tuntas dan 19 orang siswa
presentase Klasikal 70,3% tergolong kategori tidak tuntas. Sedangkan pada
siklus I hasil yang diperoleh mengalami peningkatan sebanyak 24 orang siswa
dengan presentase klasikal 88,9% tergolong kategori tuntas dan 3 orang dengan
presentase klasikal 11,1% tergolong kategori tidak tuntas. Dari penjelasan
tersebut dapat dikatakan bahwa pembelajaran dengan menggunakan metode
index card match (ICM) mampu meningkatkan kemampuan pemahaman

konsep pada pembelajaran matematika siswa.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini penelitiingin memberikan saran-saran

sebagai berikut :

1. Bagi guru mata pelajaran matematika, agar memilih model pembelajaran
yang sesuai dengan materi yang diajarkan seperti metode index card
match dengan tujuan dapat menunjang proses pembelajaran yang lebih
aktif serta mampu memahami pemahaman konsep-konsep yang sulit.

2. Bagi siswa hendaknya memperhatikan dengan baik ketika guru sedang
mengajar dan menyampaikan materi. Siswa dapat berperan aktif dalam
kegiatan belajar mengajar agar proses belajar dapat berjalan secara
efektif, interaktif dan siswa lebih tertarik serta termotivasi untuk belajar
matematika sehingga dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa.

3. Bagi peneliti yang ingin melakukan penelitian yang sama, dapat
mengembangkan penelitian ini dengan mempersiapkan materi-materi
yang lain secara maksimal dan mampu mengoptimalkan waktu

pembelajaran guna meningkatkan hasil belajar siswa.
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Jenis Kelamin
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

: Lulu Hidayati Harahap

: Medan/ 16 Desember 1998
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- Islam

: Batak

: Belum Menikah

: Anak Ke 3 Dari 4 Saudara

. Sakir Harahap
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Nama Sekolah : SMP Swasta Al-Hikmah Medan

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas / Semester VI / Dua
Alokasi Waktu 14 X 40 Menit

. Kompetensi Inti

Kil :Menghayati dan menghargai agama yang dianutnya.

Ki 2 :Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin,
tanggung jawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun,
percaya diri, dalam berinterksi secara efektif dengan
linngkungan sosial dn alam dlam jangkauan pergaulan dan
keberadaannya.

:Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan
prosedural), berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan
kejadian tampak mata.

:Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret
(menggunakan, mengurai, merngkai, memodifikasi, dan
membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca,
menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan
yang di pelajari di sekolah dan sumber lain yang sama
dalam sudut pandang/teori.

Ki3

Ki 4

. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Kompetensi Dasar

Indikator Pencapaian Kompetensi

3.5 Menjelaskan sistem
persamaan linier dua variabel dan
penyelesaiannya yang
dihubungkan dengan masalah
kontekstual

3.5.2 Menuliskan dengan kalimat
sendiri  pengertian  sistem
persamaan linier dua variabel

3.5.3 Menentukan selesaian dan

bukan selesaian persamaan
linier dua variabel
3.5.4 Menentukan nilai variabel

persamaan linier dua variabel
dalam kehidupan sehari-hari.




4.5 Menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan sistem berkaitan ~ dengan
persamaan linier dua variabel

4.1.3  Menyelesaikan
penyelesaian  dari

4.1.1 Menyelesaikan masalah yang

persamaan linier dua variabel
4.1.2 Menyelesaikan masalah sistem

persamaan linier dua variabel

dengan eliminasi dan substitusi
himpunan

persamaan linier dua variabel

sistem

sistem

C. Tujuan Pembelajaran
1. Dapat menuliskan dengan kalimat sendiri pengertian sistem persamaan
linier dua variabel.

2. Menentukan penyelesaian dari sistem persamaan linier dua variabel.
3. Menyelesaikan masalah berkaitan dengan sistem persamaan linier dua

variabel.

4. Menentukan nilai persamaan linier dua variabel dalam kehidupan

sehari-hari.

5. Menyelesaikan masalah sistem persamaan linier dua variabel dengan
eliminasi dan substitusi
6. Menentukan himpunan penyelesaian dari sistem persamaan linier dua

variabel.

D. Materi Pembelajaran
Sistem persamaan linier dua variabel

E. Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

Pendahuluan

Guru mengucapkan salam dan berdoa
bersama sebelum pembelajaran dimulai.
Guru mengecek absen kehadiran siwa.
Guru mengkomunikasikan tujuan
pembelajaran dan pentingnya materi yang
akan dipelajari dan dapat menyelesaikan
masalah di sehari-hari.

Menginformasikan sistem belajar dengan
kelompok.

10 menit

Inti

Mengamati

10 menit




Guru meminta siswa membuka buku siswa
bab sistem linier dua variabel.

Guru meminta siswa menyusun posisi
tempat duduk sesuai dengan perintah guru.

Menanya

Guru melakukan tanya jawab mengenai
sitem persamaan linier dua variabel

Guru menjelaskan tata cara metode belajar
yang akan dilakukan oleh siswa

30 menit

Menalar

Guru memberikan kesempatan kepada
siswa untuk membaca dan memahami
materi yang akan dipelajari

Guru meminta siswa untuk menutup buku
pelajran yang mereka baca

Guru mengocok setiap potongan kartu
pertanyaan dan kartu jawaban yang telah
disediakan oleh guru

Guru memberikan satu potongan kepada
setiap kelompok

Setelah selesai, guru memberikan aba-aba
kepada setiap kelompok untuk mulai
mencari pasangan kartu pertanyaan dan
kartu jawaban mereka masing-masing.

30 menit

Mengasosiasi

Setelah menemukan pasangannya, guru
meminta perwakilan kelompok untuk
duduk berdekatan dengan pasangan kartu
pertanyaan dan kartu jawaban mereka.
Guru meminta setiap pasangan siswa yang
memengang kartu pertanyaan dan Kkartu
jawaban secara bergantian untuk maju
kedepan kelas, membacakan pertanyaan
dan jawaban tersebut agar terdengar oleh
semua siswa

50 menit

Konfirmasi

Guru meminta pendapat siswa apakah
pertanyaan dan jawaban yang telah
dibacakan pasangan yang tampil sudah
cocok atau tidak

Guru memberikan penguatan  positif
terhadap hasil kerja siswa

Guru menyimpulkan dan menjelaskan
ulang tentang jawaban yang telah meraka
pasangkan.

15 menit




Penutup

siswa
tingkat pemahan siswa terhadap materi

yang telah dipelajari

Guru bertanya jawab kepada siswa
mengeni materi yang belum dipahamin

Guru melakukan evaluasi untuk menguji
Guru membuat kesimpulan terhadap materi

Pembelajaran ditutup dengan doa bersama

15 menit

F. Alat, Media dan Sumber belajar
ia . Potongan kartu pertanyaan dan jawaban, papan

Alat dan Med

Sumber belajar

tulis, infocus, laptop, spidol.

: Buku pembelajaran matematika siswa dan internet.

G. Penilaian
Instrumen penilaian
1. Sikap
a. Tanggung jawab
Skor
No. Aspek Pengamatan
Y g >3] 4

1. | Melakukan tugas individu dengan baik
2. | Menerima resiko dari tidakan yang

dilakukan
3. | Tidak menuduh orang lain tanpa bukti

yang akurat
4. | Menggembalikan barang yang di pinjam

Meminta maaf atas kesalahan yang

dilakukan

b. Gigih (tidak mudah menyerah)
Skor
No. Aspek Pengamatan
Y g >3] 4

1. | Ulet dalam bekerja
2. | Pantang menyerah dan tidak mengeluh
3. | Tekun
4. | Progresif
5. | Bekerja keras




c. Pengetahuan

Bentuk : Essay
Teknik : Tertulis
Soal

. Rizky membeli 4kg apel dan 2kg jeruk. Uang yang harus dibayarkan
adalah Rp. 80.000,00. Jika diubah menjadi persamaan linier dua variabel,
maka akan menjadi ?

. Diberikan dua persamaan 2x + y = 12 dan x — y = 3. Tentukan nilai x dan
nilai y dengan menggunakan metode substitusi?

. Tentukan nilai x dan nilai y dari sistem persamaan 2x +y=4dan3x +vy -
3, maka nilai x dan y adalah ?

. Penyelesaian sistem persamaan dari 3x — 2y = 12 dan 5x + y = 7 adalah x
dany. Nilai dari 4x + y adalah ...

. Galih membeli 8 pensil dan 10 buku dengan harga Rp. 9.100,00.
Sedangkan Bimo membeli 4 pensil dan 6 buku adalah Rp. 5.100,00. Jadi
berapakah harga saat bintang membeli 4 pensil dan 3 buku?

Kunci Jawaban :
1. Diketahui : 4 kg apel dan 2 kg jeruk

Uang yang harus dibayarkan Rp.80.000,00
Ditanya : Jika diubah menjadi persamaan linier dua variabel ?
Jawab : 4x + 2y = 80.000
2. Diketahui:2x +y=12
X-y=3
Ditanya : Metode Substitusi ?
Jawab  :x-y=3
-y=3-X
y=-3+X
Substitusikan ke pers 1, maka :
2X + (-3+x) =12
XxX-3=12
3Xx=12+3
3x=15
X=5



Substitusikan nilai x ke pers 2, maka :
X-y=3
5-y=3
-y=3-5
y=-2
Y=2
Maka hasil nilai x=5dany =2
3. Diketahui: 2x+y=14
3X-y=3
Ditanya :niaixdany?
Jawab
2x+y=4
3X-y=3
- x=1

X=-1

Masukkan nilai x ke pers 1
2X+y=4
2(-1)+y=4
-2+y=4
Y =4+2
Y=6

4. Diketahui :3x —2y =12

5x+y=7
Ditanya : 4x+y=7?
Jawab : 3x —2y =12 x1 3Xx—-2y=12
S5x+y=7 X2 10x +2y = 14
13x =26

X =2



Masukkan nilai x ke pers 1

3X—-2y=12

3(2)-2y=12

6-2y=12

-2y=12-6

-2y =6

Y=-3

Maka nilai 4x +y = 4(2) + (-3)
=8-3
=5

Diketahui : 8 pensil dan 10 buku dengan harga Rp. 9.100,00.
Bimo membeli 4 pensil dan 6 buku adalah Rp. 5.100,00.

Ditanya : harga yang harus dibayar 4 pensil dan 3 buku adalah ?
Jawab :

8 pensil dan 10 buku dengan harga Rp. 9.100,00.
Bimo membeli 4 pensil dan 6 buku adalah Rp. 5.100,00.
Mis : pensil = x dan buku =y

Maka,
8x +10y = 9100
4x+ 6y = 5100

Eliminasi kedua pers tersebut.

8x +10y =9100 x1 8x + 10y = 9100

4x+ 6y = 5100 |[x2 8x + 12y =10.200

-2y =-1100 _
Y =550

Masukkan nilai y ke pers 2
4x + 6y = 5100

4x + 6(550) = 5100

4x + 3300 = 5100

4x = 5100 — 3300

4x = 1800

X =450



Maka 4x + 3y = 4(550) + 3(450)

= 1800 + 1650
= 3450

d. Keterampilan

No.

Aspek Pengamatan

Skor

Kejelasan presentasi

Sistematis

Bahasa yang digunakan

Suara

Pengetahuan

Penugasan materi presentasi

Dapat menjawab pertanyaan yang
berhubungan dengan materi







SOAL

1. Rizky membeli 4kg apel dan 2kg jeruk. Uang yang harus dibayarkan adalah
Rp. 80.000,00. Jika diubah menjadi persamaan linier dua variabel, maka akan
menjadi ?

2. Diberikan dua persamaan 2x + y = 12 dan x — y = 3. Tentukan nilai x dan
nilai y dengan menggunakan metode substitusi?

3. Tentukan nilai x dan nilai y dari sistem persamaan 2x +y=4dan3x+y =
3, maka nilai x dan y adalah ?

4. Penyelesaian sistem persamaan dari 3x — 2y = 12 dan 5x + y = 7 adalah x
dany. Nilai dari 4x + y adalah ...

5. Galih membeli 8 pensil dan 10 buku dengan harga Rp. 9.100,00. Sedangkan
Bimo membeli 4 pensil dan 6 buku adalah Rp. 5.100,00. Jadi berapakah harga
saat bintang membeli 4 pensil dan 3 buku?



JAWABAN SOAL :

1. Diketahui : 4 kg apel dan 2 kg jeruk
Uang yang harus dibayarkan Rp.80.000,00

Ditanya : Jika diubah menjadi persamaan linier dua variabel ?
Jawab : 4x + 2y = 80.000
2. Diketahui: 2x+y =12
X-y=3
Ditanya : Metode Substitusi ?
Jawab  :x-y=3
-y=3-X
y=-3+X
Substitusikan ke pers 1, maka :
2X + (-3+x) =12
x-3=12
3x=12+3
3x=15
X=5
Substitusikan nilai x ke pers 2, maka :
X-y=3
5-y=3
-y=3-5
y=-2
Y =2
Maka hasil nilai x =5dany =2

3. Diketahui:2x+y=4
3X-y=3



Ditanya :niai xdany?
Jawab
2Xx+y=4
3X-y=3

x=1

X=-1

Masukkan nilai x ke pers 1
2x+y=4
2-1)+y=4
2+y=4
Y =4+2
Y =6

4. Diketahui :3x —2y =12
S5X+y=7
Ditanya: 4x+y=7?
Jawab : 3x —2y =12 x1

X2

3X—-2y=12

S5X+y=7 10x +2y = 14

13x =26
X =2

Masukkan nilai x ke pers 1
3x—-2y=12
3(2) —2y=12
6—2y=12
2y=12-6
-2y =6
Y =-3
Maka nilai 4x +y = 4(2) + (-3)

=8-3

=5



5. Diketahui : 8 pensil dan 10 buku dengan harga Rp. 9.100,00.
Bimo membeli 4 pensil dan 6 buku adalah Rp. 5.100,00.

Ditanya : harga yang harus dibayar 4 pensil dan 3 buku adalah ?
Jawab :

8 pensil dan 10 buku dengan harga Rp. 9.100,00.
Bimo membeli 4 pensil dan 6 buku adalah Rp. 5.100,00.
Mis : pensil = x dan buku =y

Maka,
8x +10y = 9100
4x+ 6y = 5100

Eliminasi kedua pers tersebut.

8x +10y =9100 x1 8x + 10y = 9100

4x+ 6y =5100 |x2 8x + 12y = 10.200

-2y =-1100
Y =550

Masukkan nilai y ke pers 2
4x + 6y = 5100
4x + 6(550) = 5100
4x + 3300 = 5100
4x = 5100 — 3300
4x = 1800
X =450
Maka 4x + 3y = 4(550) + 3(450)
= 1800 + 1650
= 3450



Tabel Indikator Kemampuan Pemahaman Konsep Berdasarkan Soal

Indikator kemampuan Indikator pencapaian Nomor
pemahaman konsep Kompetensi soal
e Menyatakan ulang Menentukan nialai variabel | 1
sebuah konsep persamaan  linier  dua
variabel dalam kehidupan
sehari-hari.
e Mengidentifikasikan Menyelesaikan ~ masalah | 2
objek-objek menurut yang berkaitan dengan
sifat-sifat tertentu sistem persamaan linier dua
(sesuai dengan variabel
konsepnya).
e Menggunakan, Menyelesaikan masalah | 3, 4, dan 5

memanfaatkan, dan
memilih prosedur atau
operasi tertentu.

sistem persamaan linier dua
variabel dengan eliminasi
dan substitusi

Menyelesaikan  himpunan
penyelesaian dari sistem
persamaan  linier  dua
variabel.




Teknik Penskoran Soal Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika

No. . . Skor
Soal Kriteria Penyelesaian Bobot Maksimal
» Tidak menuliskan jawaban sama sekali 0
» Dapat menuliskan yang diketahui dari soal 5
1. > Dapat menuliskan persamaan linier dua variabel 5 10
dengan benar
» Dapat menuliskan persamaan linier dua variabel 10
» Tidak menuliskan jawaban sama sekali 0
» Dapat menuliskan yang diketahui dari soal 5
» Bisa menentukan nilai x dengan benar 5
2. > Bisa menentukan nilai y dengan benar 5 15
» Dapat menyelesaikan nilai x dan y dalam sistem
persamaan linier dua variabel dengan metode 10
substitusi
» Tidak menuliskan jawaban sama sekali 0
» Dapat menuliskan yang diketahui dari soal 5
» Dapat menentukan dan menyelesaikan nilai y 5
3 dengan benar 15
» Dapat menentukan himpunan penyelesaian 5
» Dapat menyelesaikan nilai x dan y dalam sistem
persamaan linier dua variabel dengan metode 15
eliminasi substitusi dengan benar
» Tidak menuliskan jawaban sama sekali 0
» Dapat menuliskan yang diketahui dari soal 5
» Dapat menentukan dan menyelesaikan nilai x 10
dengan benar
4. > Dapat menentukan dan menyelesaikan nilai y 10 30
dengan benar
» Dapat menyelesaikan persamaan dengan benar 5

» Dapat menyelesaikan nilai 4x+y dalam sistem
persamaan linier dua variabel dengan benar




» Tidak menuliskan jawaban sama sekali 0
» Dapat menuliskan yang diketahui dari soal 5
» Dapat menentukan dan menyelesaikan nilai x 10
dengan benar
» Dapat menentukan dan menyelesaikan nilai y 10
dengan benar 30
» Dapat menyelesaikan persamaan dengan benar 5
» Dapat menyelesaikan nilai x dan y dalam sistem
persamaan linier dua variabel dan dapat 30
menentukan harga yang harus dibayar dengan
benar
Jumlah bobot 100




Tabel Rekaptulasi Ketuntasan Belajar Siswa Pada Pre Tes, Siklus I dan

Siklus 11 kelas VII1 SMP Swasta Al-Hikmah Medan

No. Nama Pre Test | Siklus|l | Siklus Il Keterangan
1. Abbas M 25 45 70 Meningkat
2. Abdi B 35 75 80 Meningkat
3. Ahmad F 25 60 85 Meningkat
4. Ahmad F 50 75 85 Meningkat
5. Alvin F 35 75 85 Meningkat
6. Andrianto 40 75 80 Meningkat
7. AgilaH 85 90 95 Meningkat
8. Aqgilah U 60 75 80 Meningkat
9. Aulia J 75 80 85 Meningkat
10. Bagus S 30 60 70 Meningkat
11. Bunga B 60 70 80 Meningkat
12. Bunga S 75 85 90 Meningkat
13. Cahya K 75 75 80 Meningkat
14, Cahirun N 80 85 90 Meningkat
15. Dimas P 50 75 80 Meningkat
16. Dwi E 75 80 85 Meningkat
17. Fadza M 30 65 80 Meningkat
18. Farel A 75 80 85 Meningkat
19. Firmansyah 35 60 80 Meningkat
20. Firza A 75 80 85 Meningkat
21. Fuan F 50 60 80 Meningkat
22. Gala P 85 85 85 Stabil

23. Galang S 25 45 70 Meningkat
24, Gian A 70 80 85 Meningkat
25. Herry 60 75 85 Meningkat
26. Jaka S 75 80 85 Meningkat
27. Jefri K 45 75 85 Meningkat




Jumlah 1500 1965 2225 Meningkat
Nilai Rata-Rata 55,6 72,78 82,4 Meningkat
Jumlah Siswa Yang Tuntas 9 19 24
Jumlah Si:srvl\J/ﬁt;(sang Tidak 18 8 3
Ketuntasan Hasil Belajar 33,3% 70,3% 88,9%




DOKUMENTASI

Siklus |




Siklus 11




Dokumentasi lainnya


































